BAB VI

PENUTUP

Pada bagian akhir ini penulis akan memberikan kesimpulan dan saran terkait
temuan hasil penelitian di lapangan yang berlokasi di Desa Poco Kecamatan Wae

Ri,i Kabupaten Manggarai.

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan interpretasi data maka penulis menarik
kesimpulan bahwa dalam upacara adat Penti memiliki makna. Makna yang
terdapat dalam upacara adat Penti adalah makna religius, makna kekerabatan, dan
makna pendidikan. Makna religiusnya yaitu sebagai suatu cara untuk bersyukur
dan terimakasih kepada para leluhur dan Tuhan yang maha kuasa melalui segala
doa dan persembahan-persembahan yang menjadi simbol pengharapan orang
Manggarai dalam meminta perlindungan agar terhindar dari segala hal buruk yang
terjadi di daerahnya. Kemudian, makna kekerabatan yaitu sebagai salah satu cara
dalam membina dan mempersatukan serta membangun kembali hubungan
kekeluargaan yang telah retak agar terciptanya ikatan tali persaudaraan yang kuat
dan harmonis diantara sesama masyarakat Manggarai. Terakhir, makna
pendidikan yaitu suatu kegiatan yang mengajarkan kepada seluruh masyarakat
Manggarai untuk selalu membantu sesama dan melestarikan setiap budaya adat
istiadat agar dapat diteruskan kepada para generasi muda.

Selain tiga makna tersebut, ditemukan juga makna baru dalam upacara

adat Penti yaitu makna persatuan, dimana upacara adat tersebut dibuat untuk
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mempersatukan seluruh masyarakat suku Manggarai dari berbagai aspek yang
berbeda diantara mereka. Kemudian, ada makna solidaritas yaitu rasa saling
peduli satu sama lain dikala senang maupun sedih dan rasa kesetiakawanan untuk

selalu bekerja sama dalam melakukan sesuatu.

6.2. Saran

Setelah menyimpulkan tentang makna upacara adat Penti bagi masyarakat
Desa Poco Kecamatan Wae Ri,i Kabupaten Manggarai, maka selanjutnya penulis

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Sebaiknya masyarakat Manggarai di Desa Poco tetap melaksanakan
upacara adat Penti pada tahun-tahun berikutnya, agar mereka selalu
mengingat akan upacara adat tersebut yang manjadi warisan para

pendahulu sehingga tidak mudah di telan oleh zaman.

2. Diharapkan bagi seluruh masyarakat Manggarai di Desa Poco tetap
mengetahui dan memahami tentang pemaknaan dari upacara adat Penti
mengingat di era yang modern ini sudah mulai banyak masyarakat
Manggarai yang kurang mengetahui dan memahami makna dari upacara
adat tersebut agar ketika kembali dilaksanakan mereka tidak sekedar ikut

meramaikanya saja.

3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk lebih siap saat akan melakukan
pengamatan dan mempunyai informasi yang akurat tentang pelaksanaan
suatu upacara adat agar ketika turun ke lapangan bisa mendapatkan data-
data yang kongkrit dan sudah sesuai dengan kebutuhan penelitian.
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